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ABSTRAK  

Penulisan Laporan Tugas Akhir berjudul Ekspresi Ikan dalam Situasi Stres sebagai 

Ide Penciptaan Seni Cetak Grafis dilatarbelakangi adanya keinginan untuk 

memperbaiki kesalahan di masa lalu karena kurangnya pengetahuan dalam 

memelihara ikan hias air tawar terutama saat ikan berada pada kondisi stres. Stres 

pada ikan merupakan kondisi rangsangan yang mengganggu keseimbangan 

psikologis ikan terhadap lingkungan ikan itu sendiri. Seni cetak grafis merupakan 

karya seni rupa yang diciptakan melalui prinsip dan metode cetak-mencetak dari 

matriks cetak yang kemudian menjadi metode perwujudan karya Tugas Akhir agar 

pesan dapat tersampaikan pada penikmat seni melalui empati yang terbentuk 

setelah menyaksikan karya seni. Perwujudan karya memuat penggayaan romantik 

yang mengusung keindahan perasaan sehingga penikmat seni merasakan seolah-

olah terlibat dalam permasalahan yang dialami ikan dalam situasi stres. Tujuan dari 

penciptaan seni cetak grafis ini adalah untuk memvisualisasikan ekspresi ikan 

dalam situasi stres ke dalam karya seni cetak grafis untuk mendapatkan empati dari 

para penikmat seni. Empati ini menghasilkan representasi kejiwaan yang dialami 

ikan stres pada diri penikmat seni. Oleh karena itu, penikmat seni akan menyadari 

bahwa ikan juga memiliki hak untuk hidup tentram sebagai sesama makhluk hidup 

seperti halnya manusia.  

Kata kunci: Ikan, Stres, Seni Cetak Grafis, Empati.  
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ABSTRACT  

Writing the Final Assignment Report entitled Fish Expression in Stressful 

Situations as an Idea for Creating Printmaking Art was motivated by the desire to 

correct mistakes in the past due to a lack of knowledge in keeping freshwater 

ornamental fish, especially when the fish are in a stressful condition. Stress in fish 

is a condition of stimulation that disrupts the fish’s psychological balance towards 

the fish’s environment. Printmaking art is a work of fine art that is created using 

the principles and methods of printing from a printing matrix which then is the 

method for creating the Final Project work so that the message can be conveyed to 

art viewers through the empathy that is formed after viewing the artwork. The 

embodiment of the work contains romantic which promotes the beauty of feelings 

so that art viewers feel as if they are involved in the emotional problems 

experienced by fish in stressful condition. The aim of creating this printmaking art 

is to visualize the expression  of fish in stressful situations into printmaking artwork 

in order to gain empathy from art viewers. This empathy produces a psychological 

representation of the stress experienced by the art viewers. Therefore, art viewers 

will realize that fishes also have right to live peacefully as fellow living creatures, 

just like humans.  

Keyword: Fish, Stress, Printmaking, Empathy.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Tugas Akhir ini dilatarbelakangi dengan kejadian yang bermula 

ketika penulis berada di Rumah Sakit dan melihat akuarium yang begitu 

besar di pinggir lorong rumah sakit. Penulis menganggap bahwa ikan-ikan 

yang beragam di dalam akuarium tersebut sangatlah indah. Keindahan ikan-

ikan tersebut membuat hati penulis terpukau hingga terbesit dalam pikiran 

penulis, “Alangkah indahnya ikan-ikan cantik ini. Sayang sekali kalau 

sampai mereka sakit”. Kejadian ini mengingatkan kembali penulis pada 

masa kecil penulis ketika masih memelihara ikan-ikan kecil cupang. Ikan-

ikan tersebut dipelihara dengan penuh rasa senang namun kemudian mati 

dan membekas luka yang mendalam. Penulis berkeinginan untuk 

memperbaiki kesalahan di masa lalu karena kelalaian sekaligus kurangnya 

pengetahuan dalam memelihara ikan. Penulis memutuskan agar ikan-ikan 

dalam situasi stres dijadikan sebagai ide dalam penciptaan seni cetak grafis. 

Ide ini kemudian berkembang berdasarkan masukan-masukan dari para 

dosen dan berlanjut hingga jenjang Tugas Akhir.   

Pengangkatan topik ikan hias stres dinilai penting karena dapat 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

keselamatan ikan-ikan hias sebagai sesama makhluk hidup yang 

berdampingan dengan manusia. Setiap makhluk hidup telah dibekali 

kemampuan untuk bertahan hidup sesuai dengan habitat masing-masing. 

Secara khusus manusia dibekali bagian istimewa dibanding makhluk-

makhluk lainnya. Akal pikiran manusia bukan hanya digunakan untuk 

menyelamatkan kehidupan pribadinya, namun alangkah baiknya jika akal 

pikiran dan kemampuan manusia dapat digunakan untuk menyelamatkan 

kehidupan nyawa makhluk-makhluk lainnya, tidak terkecuali ikan-ikan hias 

air tawar.   

Menurut data dari Dinas Perikanan DKI, Indonesia konon 
telah mampu membudidayakan kurang lebih 91 jenis ikan hias. 
Tetapi yang terlihat di lapangan, jenis-jenis ikan hias yang dikuasai 
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petani budidayanya hanya 4-5 macam saja. Itupun diperoleh dari 
pengalaman dan meniru-niru teman-teman, atau ‘warisan’ dari orang 
tuanya (Lingga dan Susanto, 1993: 3-4).   
  

Besarnya peluang konservasi ikan hias air tawar yang tidak diikuti 

pengelolaan yang baik mengakibatkan  hilangnya kesempatan budidaya. 

Permasalahan sederhana dalam merawat ikan peliharaan telah luput dari 

sorotan publik. Ikan hias terutama ikan hias air tawar menjadi sumber 

inspirasi berkarya seni grafis disebabkan kurangnya perhatian masyarakat 

maupun pemerintah terhadap konservasi ikan hias air tawar. Balai-balai 

konservasi yang melestarikan, meneliti, dan mengembangkan biota air 

seperti ikan-ikan hias air tawar di Indonesia sendiri tidak terdeteksi 

keberadaannya. Adapun konservasi perikanan yang dibangun oleh pihak-

pihak wirausahawan secara mandiri bertujuan untuk keuntungan sendiri dan 

hanya tersebar di kota-kota besar. Jenis-jenis ikan hias air tawar yang 

melimpah di Indonesia menjadi tersia-siakan karena kurangnya 

perbendaharaan keahlian dalam menguasai beragam jenis ikan hias air tawar.    

Penyakit akibat lingkungan dapat menyebabkan kematian 
ikan. Pada pembudidayaan ikan hias, ada beberapa faktor lingkungan 
yang menyebabkan ikan sakit, di antaranya ialah oksigen, 
karbondioksida, ammonia, nitrit, suhu, dan pH (Lesmana dan 
Dermawan, 2001: 35).  

Lingkungan tempat merawat atau membudidayakan ikan-ikan hias 

air tawar menjadi tanggung jawab pemelihara. Namun kelalaian-kelalaian 

dan kesalahan yang dianggap sepele kemudian berakibat ikan-ikan hias air 

tawar menjadi stres, baik itu stres jangka pendek maupun stres jangka 

panjang. Penulis sebagai pecinta ikan menyayangkan pemeliharaan ikan hias 

air tawar yang tidak terawat di berbagai tempat yang telah penulis temui 

seperti di area publik maupun di ruang tamu rumah-rumah. Ketika 

disampaikan kepada  pemelihara ikan tentang kondisi ikan hias tersebut yang 

tidak sehat, hal yang dikemukakan kemudian mengarah pada sikap tidak 

tanggungjawab pada ikan-ikan hias peliharaan atau lempar tanggungjawab 

pada orang lain dalam satu rumah. Adapun di area umum seperti 

perpustakaan daerah dan rumah sakit tidak ada pihak khusus yang secara 

terikat merawat ikan-ikan hias di lokasi tersebut. Keadaan ikan-ikan hias air 
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tawar yang memprihatinkan akibat kelalaian ini tentu juga mempengaruhi 

fungsinya sebagai ikan yang menghiasi ruangan maupun lorong-lorong, 

namun ini lebih parah dari sekadar lalai dan cenderung pada abai akan 

pentingnya hubungan timbal balik kehidupan ikan-ikan hias air tawar 

dengan manusia. Hal inilah yang kemudian mendorong penulis untuk 

mengangkat permasalahan ini ke dalam topik yang lebih serius berupa 

penciptaan karya yang mengusung ide ekspresi ikan hias air tawar stres 

sebagai inspirasi dalam berkarya seni grafis agar masyarakat umum semakin 

peduli dengan keadaan memprihatinkan ikan-ikan hias stres yang selama ini 

dibiarkan begitu saja atau sekurang-kurangnya memiliki kepekaan terhadap 

ikan-ikan hias yang sedang dalam situasi stres.  

B. Rumusan Penciptaan   

1. Bagaimanakah klasifikasi ikan stres yang digunakan dalam penciptaan 

seni cetak grafis?  

2. Bagaimanakah tahapan terbentuknnya empati setelah penikmat seni 

menyaksikan karya?  

3. Bagaimanakah memvisualisasikan ekspresi ikan dalam situasi stres ke 

dalam karya seni cetak grafis?  

C. Tujuan  

1. Mengetahui klasifikasi ikan stres yang digunakan ke dalam penciptaan 

seni cetak grafis.  

2. Mengetahui tahapan terbentuknya empati setelah penikmat seni 

menyaksikan karya.  

3. Memvisualisasikan ekspresi ikan dalam situasi stres ke dalam karya seni 

cetak grafis.   

D. Manfaat  

1. Penciptaan karya seni grafis ini bermanfaat untuk mengenalkan kepada 

publik berbagai macam gambaran ciri-ciri ikan air tawar mengalami 

sakit/stres agar lebih mudah dikenali dan dapat segera ditangani.  
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2. Menguatkan kesadaran publik dalam memelihara ikan hias air tawar 

secara ideal serta dapat menanggulangi maupun mencegah terjadinya 

ikan  hias air tawar stres.  

3. Mengembalikan hubungan timbal balik (ekosistem) yang baik antara 

manusia dan ikan-ikan hias air tawar   

E. Makna Judul  

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul Ekspresi Ikan 

dalam Situasi Stres sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis, maka definisi dari 

kata atau istilah yang digunakan dalam judul tersebut dijabarkan sebagai 

berikut:  

Ekspresi adalah pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu 

memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dan 

sebagainya) (https://kbbi.web.id/ekspresi, diakses pada tanggal 7 

Maret 2024 pukul 20.13 WIB).  

Ikan adalah vertebrata yang hidup dalam air, berdarah dingin, 

umumnya bernapas dengan insang, tubuhnya biasanya bersisik, 

bergerak dan menjaga keseimbangan dengan menggunakan sirip 

(https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/ikan, diakses pada tanggal 16 

Oktober 2023 pukul 14.28 WIB).  

Situasi adalah keadaan (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/situasi, 

diakses pada tanggal 19 Mei 2024 pukul 00.47 WIB). 

Stres adalah gangguan atau kekacauan mental dan emosional yang 

disebabkan oleh faktor luar; ketegangan  

(https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/stres, diakses pada tanggal 16 

Oktober 2023 pukul 13.47 WIB).  

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan  

(https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Ide, diakses pada tanggal 16 

Oktober 2023 pukul 14.32 WIB).  

Penciptaan adalah proses, cara, perbuatan menciptakan 

(https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Penciptaan, diakses pada 

tanggal 16 Oktober 2023 pukul 14.34 WIB).  
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Seni cetak atau seni cetak grafis (sengaja disebut demikian) yang 

sering terlanjur dikatakan sebagai Seni Grafis merupakan karya seni 

rupa yang diciptakan melalui prinsip dan metode cetak-mencetak dari 

acuan cetak/klise/matriks yang disiapkan khusus. Secara lebih dekat, 

seni cetak grafis berpadanan dengan printmaking (Tanama, 2020:38).  

  

Menurut beberapa sumber di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

judul Ekspresi Ikan dalam Situasi Stres sebagai Ide Penciptaan Seni Cetak 

Grafis mempunyai makna pengungkapan atau proses menyatakan perasaan 

vertebrata air (ikan) dalam keadaan kekacauan mental oleh faktor luar 

menjadi gagasan yang diwujudkan dalam karya seni cetak grafis.  

   

   

       

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  


